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ABSTRAK

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMENGARUHI PENDAPATAN NELAYAN
JARING RAJUNGAN Portunus pelagicus (LINNAEUS, 1758) DI DESA
MUARA GADING MAS, LAMPUNG TIMUR

Oleh

Muhammad Zuryanda Sampurno

Penelitian ini membahas tentang pendapatan analisis faktor-faktor yang meme-
ngaruhi pendapatan nelayan yang dilaksanakan pada bulan April 2024 di Desa
Muara Gading Mas, Kecamatan Labuhan Maringgai, Kabupaten Lampung Timur.
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari dan menentukan faktor-faktor yang
memengaruhi pendapatan nelayan rajungan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa pengalaman kerja tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan
nelayan. Ukuran kapal dan daya mesin tidak terlalu berpengaruh signifikan terha-
dap hasil penangkapan rajungan karena jika menggunakan daya mesin atau ukur-
an kapal yang lebih besar akan mengeluarkan biaya yang lebih. Musim sangat
berpengaruh terhadap pendapatan nelayan karena perbedaan harga dan juga hasil
tangkapan yang sangat berbeda pada musim puncak dan paceklik Perbedaan hasil
keuntungan yang diperoleh nelayan disebabkan beberapa faktor, di antaranya ada-
lah perbedaan hasil jumlah tangkapan rajungan, harga jual rajungan dan total pe-
ngeluaran (bahan bakar dan konsumsi).

Kata kunci: Nelayan, pendapatan, rajungan, ukuran kapal, daya mesin, musim.



ABSTRACT

THE AFFECTING FACTORS OF BLUE SWIMMING CRAB Portunus
pelagicus (LINNAEUS, 1758) NET FISHERMEN AT MUARA GADING
MAS VILLAGE, EAST LAMPUNG

By

Muhammad Zuryanda Sampurno

This research discusses the income analysis of factors affecting the income of fish-
ermen conducted in April 2024 at Muara Gading Mas Village, Labuhan Maring-
gai District, East Lampung Regency. This research aims to study and determine
the factors that affect the income of crab fishermen. The results of this study indi-
cate that work experience has no significant effect on fishermen's income. Boat
size and engine power do not have a significant effect on the yield of crab fishing
because if using engine power or a larger boat size will incur more costs. Season
is very influential on fishermen's income due to price differences and also very
different catches in the peak and lean seasons. The difference in profit obtained by
fishermen is due to several factors, including differences in the number of crab
catches, the selling price of crab and total expenses (fuel and consumption).

Keywords: Fishermen, income, crab, boat size, engine power, season.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Rajungan (Portunus pelagicus) merupakan salah satu komoditas ekspor utama di
Indonesia yang menjadi sumber penghidupan bagi ribuan masyarakat. Negara
yang menjadi tujuan ekspor yaitu Amerika Serikat. Negara tujuan ekspor lainnya

yaitu Singapura, Jepang, dan Belanda (Aminah, 2010)

Pada Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan No 70 Rajungan memiliki prio-
ritas untuk dikelola karena: (1) rajungan memiliki kemampuan pemulihan stok
yang cepat karena memiliki usia reproduksi yang cepat, (2) minat pasar terhadap
keberlanjutan rajungan (produk ramah lingkungan) cukup besar, (3) rantai nilai
yang terkonsolidasi dan terorganisasi sehingga memungkinkan pemberdayaan
sektor swasta, serta (4) dapat menyerap tenaga kerja sebanyak 90.000 nelayan dan
185.000 pekerja perempuan dalam pemrosesan, pengemasan, dan penjualan. Jum-
lah ini mengalami peningkatan lebih dari 100% pada tahun 2016 hanya sebanyak
60.000 nelayan dan 13.000 pekerja pengupas rajungan.

Masyarakat nelayan merupakan masyarakat tradisional dengan kondisi sosial eko-
nomi yang pada umumnya memprihatinkan. Upaya untuk meningkatkan penda-
patan dan taraf hidup sangatlah penting mengingat kondisi sosial ekonominya
yang pada umumnya memprihatinkan (Firdaus & Rahadian, 2015). Kesejahteraan
nelayan pada umumnya sangat minim dan identik dengan kemiskinan. Hal paling
utama yang memengaruhi tingkat kemiskinan nelayan adalah pendapatan mereka
dari hasil melaut yang tidak tentu. Tingkat pendapatan para nelayan dipengaruhi

pendeknya musim melaut yang memungkinkan nelayan untuk melaut.



Pada pasca musim melaut atau musim paceklik terjadi fluktuasi pendapatan dari
hasil tangkapan nelayan yang biasanya ditandai dengan penurunan jumlah hasil
tangkapan, sehingga berdampak pada penurunan pendapatan nelayan. Pada u-
mumnya para nelayan masih mengalami keterbatasan teknologi penangkapan. De-
ngan alat tangkap yang sederhana, wilayah operasi yang terbatas hanya di sekitar
perairan. Di samping itu, ketergantungan terhadap musim sangat tinggi, sehingga
tidak setiap saat nelayan bisa turun melakukan penangkapan, terutama pada mu-

sim hujan, yang bisa berlangsung sampai lebih dari satu bulan.

Selain hasil tangkapan menjadi terbatas dengan kesederhanaan alat tangkap yang
dimiliki, pada musim tertentu tidak ada tangkapan yang bisa diperoleh. Kondisi
ini merugikan nelayan karena secara rill rata-rata pendapatan per bulan menjadi
lebih kecil dan pendapatan yang diperoleh pada saat musim ikan atau kepiting

akan habis dikonsumsi pada saat paceklik.

Lampung Timur merupakan salah satu penyumbang ekspor rajungan nasional
yang cukup tinggi. Permintaan pasar yang tinggi menyebabkan jumlah tangkapan
rajungan meningkat. Berdasarkan hal ini, komoditas rajungan memang memiliki
peran yang sangat penting bagi masyarakat Lampung Timur. Rajungan dapat me-
nyediakan lapangan kerja bagi masyarakat karena tingginya permintaan kebutuh-
an rajungan dan produk olahannya yang terus meningkat. Nelayan rajungan Lam-
pung Timur sebagian besar menggunakan kapal terbuat dari kayu. Alat tangkap
yang digunakan untuk menangkap rajungan yaitu jaring insang (gillnet) dan bubu
lipat, namun biasanya nelayan dari Lampung Timur menggunakan alat tangkap

jaring insang.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan permasalahan yang
diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana tingkat pendapatan nelayan rajungan Desa Muara Gading Mas,

Kecamatan Labuhan Maringgai, Kabupaten Lampung Timur?



2. Apakah faktor ukuran kapal, pengalaman kerja, ukuran jaring, jarak melaut,
musim dan harga berpengaruh terhadap pendapatan nelayan rajungan di Desa

Muara Gading Mas.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mempelajari pendapatan nelayan rajungan Desa Muara Gading Mas, Kecamat-
an Labuhan Maringgai, Kabupaten Lampung Timur.

2. Menentukan faktor-faktor yang memengaruhi pendapatan nelayan rajungan
Desa Muara Gading Mas, Kecamatan Labuhan Maringgai, Kabupaten Lam-

pung Timur.
1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Sebagai informasi bagi pemerintah daerah untuk pengembangan nelayan raju-
ngan meningkatkan pendapatannya.

2. Sebagai informasi terkait manfaat dan meningkatkan perekonomian nelayan,

khususnya pada nelayan rajungan.
1.5 Kerangka Pikir Penelitian

Dalam kerangka pemikiran dijelaskan secara teoritis antara variabel bebas dan va-
riabel terikat. Berdasarkan pada uraian sebelumnya maka kerangka pemikiran pe-
neliti dalam penelitian ini adalah pendapatan nelayan (sebagai variabel terikat)
yang dipengaruhi oleh ukuran kapal, daya mesin, pengalaman kerja, musim, dan
harga (sebagai variabel bebas). Variabel terikat (dependen variabel) adalah penda-
patan nelayan rajungan. Faktor modal secara toeritis modal memengaruhi penda-
patan usaha. Peningkatan dalam modal kerja akan memengaruhi pendapatan usa-
ha. Peningkatan dalam modal kerja akan memengaruhi peningkatan jumlah tang-
kapan rajungan/produksi sehingga akan meningkatkan pendapatan. Modal kerja
adalah modal yang digunakan nelayan untuk melaut. Faktor pengalaman kerja se-
cara teoritis tidak ada yang membahas, pengalaman merupakan fungsi dari pen-

dapatan atau keuntungan. Namun, dalam prakteknya, nelayan yang semakin



berpengalaman dalam melaut bisa meningkatkan pendapatannya, karena orang

yang berpengalaman dapat mengetahui lokasi dimana saja rajungan bergerombol

atau yang banyak di saat tertentu. Faktor harga, secara teori harga merupakan fak-

tor yang memengaruhi pendapatan seseorang, harga juga dapat mengukur nilai da-

ri suatu barang yang akan diperjualbelikan. Harga juga dinilai sebagai indikator

berapa besar pengorbanan yang diperlukan untuk membeli suatu produk sekali-

gus dijadikan sebagai indikator tingkat kualitas (level of quality). Dengan demi-

kian, kerangka pemikiran penelitian hubungan antara modal, dan pengalaman ker-

ja terhadap pendapatan nelayan di Desa Muara Gading Mas, Kecamatan Labuhan

Maringgai, Kabupaten Lampung Timur dapat digambarkan sebagai berikut:

Nelayan rajungan

A

Variabel Penelitian
- Ukuran kapal (GT)
- Daya mesin (PK)
- Pengalaman kerja
- Musim
- Harga

A 4

Hasil tangkap

v

Harga

Penerimaan

Pendapatan nelayan

A

Gambar 1. Kerangka pikir penelitian

Biaya
operasional




Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Rajungan (Portunus pelagicus)

Rajungan (Portunus pelagicus) adalah sejenis kepiting laut yang termasuk dalam
keluarga besar krustasea yang tersebar luas di perairan Indonesia. Rajungan (Por-
tunus pelagicus) adalah hewan bercangkang seperti kepiting yang memiliki habi-
tat alaminya untuk hidup di laut dan berenang di permukaan laut pada malam ha-
ri untuk mencari makan. Rajungan merupakan salah satu produk perikanan ber-

nilai ekonomi tinggi di Indonesia (Aninda & Irwani., 2020).
2.1.1 Klasifikasi dan Morfologi

Klasifikasi rajungan menurut Kizhakudan dan Loveson (2017), adalah sebagai
berikut:
Kingdom : Animalia

Filum : Athropoda

Kelas : Crustacea

Ordo : Decapoda

Famili : Portunidae

Genus : Portunus

Species  : Portunus pelagicus

Rajungan memiliki karakteristik karapas dan lebarnya dua kali panjangnya. Kaki
pertama jauh lebih tinggi dan lebih panjang dari kaki lainnya dan memiliki pen-
jepit yang kuat di ujungnya. Bentuk kakinya panjang dan bulat dan tonjolan-ton-
jolan kecil di sekitar kaki. Kaki terakhir berakhir bulat pipih. Ruas kaki pertama



dan kedua berwarna putih dengan lebar karapas hingga 18 cm (Muhammad et al.,
2014). Rajungan memiliki karapas yang menonjol, pada rajungan dewasa lebar
karapas mencapai 18,5cm. Abdomennya berbentuk segitiga (meruncing pada jan-
tan dan melebar pada betina), tereduksi dan melipat ke sisi ventral karapas. Kedua
bagian sisi muka pada karapas rajungan terdapat 9 buah duri yang disebut sebagai
duri marginal. Duri marginal pertama berukuran lebih besar daripada ke tujuh duri
belakangnya, sedangkan duri marginal ke-9 yang terletak di sisi karapas merupa-
kan duri terbesar. Rajungan memiliki kaki berjumlah lima pasang, pasangan kaki
pertama berubah menjadi capit (cheliped) yang digunakan untuk memegang serta
memasukkan makanan ke dalam mulutnya, pasangan kaki ke-2 sampai ke-4 men-
jadi kaki jalan, sedangkan pasangan kaki jalan kelima berfungsi sebagai penda-
yung atau alat renang, sehingga sering disebut sebagai kepiting renang (swimming
crab). Kaki renang pada rajungan betina juga berfungsi sebagai alat pemegang
dan Sinkubasi telur (King, 1995).

Kaki Capit atau
kgkl utama

kedua Mata

Kaki
> keempat

Kaki renang «—

Gambar 2. Rajungan (Portunus pelagicus)
Sumber: www.apri.or.id
Rajungan memiliki potongan-potongan kaki yang berbentuk dayung. Kaki ini
yang membuat rajungan menjadi kepiting yang memiliki kemampuan renang ce-
pat sehingga mampu bermigrasi jauh ke dalam air. Rajungan biasanya berwarna
biru pada kaki renang dengan bintik-bintik pada karapas, terutama jantan dan pada
umumnya kehijauan sampai coklat dengan atau bintik-bintik putih pudar pada



induk betina. Ukuran rajungan jantan mencapai lebar maksimum 20 cm, tetapi

biasanya tertangkap pada ukuran 14 cm (Trijuno et al., 2015).

2.1.2 Habitat dan Sebaran

Faktor lingkungan yang berperan dalam kehidupan rajungan selain makanan be-
rupa plankton adalah pencahayaan, salinitas, suhu air laut, derajat keasaman (pH),
dan oksigen. Daerah yang disenangi adalah habitat lumpur berpasir. Selanjutnya
dinyatakan bahwa rajungan dapat hidup di perairan dengan suhu dan salinitas
yang bervariasi (Juwana & Romimohtarto, 2000). Rajungan memiliki daya tahan
hidup pada kisaran suhu air 17-30 °C, dengan salinitas yang optimal sebesar 25,0-
34,0 ppt.

Kadar pH air laut yang optimum bagi kehidupan rajungan adalah sebesar 7,0-8,5

dan kadar oksigen terlarut yang masih toleransi sebesar 4,0-5,0 ppm dengan kon-
disi terbaik rata-rata 8 ppm. Pada perairan pantai, rajungan muda banyak ditemu-
kan di perairan dangkal sementara rajungan dewasa banyak ditemukan di perairan

yang lebih dalam (Zairion et al., 2014).

Rajungan (Portunus pelagicus) ini hidup pada habitat yang beraneka ragam seper-
ti pantai dengan dasar pasir, pasir lumpur dan juga laut terbuka. Rajungan berada
di dasar laut sampai kedalaman lebih 65 meter dan terkadang terlihat berenang de-
kat ke permukaan laut. Rajungan memiliki tempat hidup di perairan pantai bersub-
strat pasir, dan pasir berlumpur. Rajungan merupakan jenis kepiting perenang
yang juga mendiami dasar lumpur, berpasir sebagai tempat berlindung (Nontji,
1986).

Jenis rajungan banyak terdapat di perairan Indo-Pasifik. Di Indonesia rajungan
tersebar pada beberapa daerah pantai seperti Gilimanuk (pantai barat Bali), Pe-
ngambengan (pantai selatan Bali), pantai Sumbawa, Muncar (pantai timur Jawa
Timur), daerah Lampung, pantai Belawan, Kalimantan Timur, Sulawesi Selatan,
dan Aceh. Induk rajungan juga banyak terdapat di sepanjang pantai Pulau Jawa
seperti di daerah pantai Kabupaten Rembang dan Kabupaten Cilacap (Susanto et
al., 2005).



Rajungan hidup di berbagai macam habitat, salah satunya tambak-tambak ikan di
perairan pantai yang memiliki masukan air laut yang baik. Kedalaman perairan
yang masih dapat ditemukan habitat rajungan berkisar antara 0-60 meter. Sub-
strat dasar habitat rajungan sangat beragam mulai dari pasir kasar, pasir halus, pa-

sir bercampur lumpur, sampai perairan yang ditumbuhi lamun (Juwana, 1997).

Menurut Nyabakken (1986), rajungan dewasa hidup di daerah estuaria dan di te-
luk pantai. Namun, pada waktu musim kawin rajungan betina bermigrasi untuk
menetaskan telurnya menuju ke perairan yang salinitasnya tinggi. Setelah menetas
rajungan memasuki stadium larva, pada stadium larva rajungan menghabiskan se-
luruh waktunya di perairan bersalinitas tinggi tersebut. Setelah melewati stadium
larva rajungan muda tersebut bermigrasi kembali ke muara estuaria siklus hidup

rajungan dapat dilihat pada Gambar 3.

berbagai fase
telur rajungan

rqiung:m.a‘ny .

rajungan-dewasa betina rajungan-dewasa jantan

Gambar 3. Siklus hidup rajungan
Sumber: Juwana & Romimohtarto (2000).

2.2 Nelayan

Pengertian masyarakat nelayan menurut Kusnadi (2009) merupakan kelompok
yang sangat bergantung pada kondisi laut. Nelayan merupakan bagian dari



masyarakat pesisir. Masyarakat pesisir didefinisikan sebagai kelompok orang
yang mendiami di suatu wilayah pesisir dan sumber kehidupan perekonomiannya
bergantung pada pemanfaatan sumber daya laut dan pesisir (Satria, 2009). Nela-
yan me-rupakan sekelompok masyarakat yang bermukim di pesisir dan sangat
bergantung pada pemanfaatan sumber daya kelautan dan pesisir untuk kehidupan-
nya. Sumber daya tersebut meliputi hewan, tumbuhan serta lahan yang dapat di-

gunakan langsung maupun dilakukan upaya budi daya.

Nelayan rajungan dapat dilihat dengan alat tangkap yang dioperasikan. Alat tang-
kap yang digunakan nelayan rajungan berdasarkan data statistik perikanan tang-
kap Kabupaten Lampung Timur adalah jaring insang dasar tetap dan bubu lipat.
Daerah penangkapan rajungan di perairan Kabupaten Lampung Timur meliputi
perairan pesisir yang dangkal hingga perairan lepas pantai (Ekawati, 2015). Raju-
ngan juga bisa hidup sampai pada kedalaman 40 m dan habitat rajungan yaitu
tempat yang bersubstrat pasir kasar, pasir halus, pasir bercampur lumpur, sampai

perairan yang ditumbuhi lamun (Coleman, 1991).

Masyarakat nelayan merupakan bagian dari masyarakat yang tinggal di wilayah
pesisir. Wilayah pesisir diketahui memiliki karakteristik yang unik dan memiliki
keragaman potensi sumber daya alam baik hayati maupun nonhayati yang sangat
tinggi. Potensi sumber daya yang ada dapat dimanfaatkan oleh penduduk yang
tinggal di wilayah tersebut untuk mencapai kesejahteraan. Ironisnya, sebanyak
32,14% dari 16,42 juta jiwa masyarakat pesisir masih hidup di bawah garis ke-
miskinan dengan indikator pendapatan US$ 1 per hari (Muflikhati et al., 2010).

Berdasarkan kategori, nelayan dapat dibedakan menjadi beberapa tipe berdasarkan
berbagai kriteria. Berikut adalah beberapa kategori nelayan yang dapat dibedakan
sebagai berikut:

1. Berdasarkan Statistik Perikanan KKP:

- Nelayan penuh: Nelayan yang hanya memiliki satu pencaharian sebagai nela-
yan tanpa pekerjaan sampingan lain.

- Nelayan sambilan utama: Orang dengan profesi utama sebagai nelayan, tetapi

memiliki pekerjaan sampingan lain untuk menambah penghasilan.



Nelayan sambilan tambahan: Orang yang memiliki pekerjaan utama lain dan
menjadikan nelayan sebagai sumber pendapatan tambahan.

Berdasarkan jenis pekerjaan yang dilakukan:

Nelayan pemilik (juragan): Orang atau perseorangan yang melakukan usaha
penangkapan ikan, dengan hak atau berkuasa atas kapal/perahu dan/atau alat
tangkap ikan yang dipergunakan untuk menangkap ikan (Syam, 2014).
Nelayan penggarap (buruh): Seseorang yang menyediakan tenaganya atau be-
kerja untuk melakukan penangkapan ikan yang pada umumnya merupakan/
membentuk satu kesatuan dengan yang lainnya dengan mendapatkan upah ber-
dasarkan bagi hasil penjualan ikan hasil tangkapan (Septiana, 2018).

Nelayan gendong (nelayan angkut): Nelayan yang dalam keadaan senyatanya
dia tidak melakukan penangkapan ikan karena kapal tidak dilengkapi dengan
alat tangkap melainkan berangkat dengan membawa modal uang (modal dari
juragan) yang akan digunakan untuk melakukan transaksi (membeli) ikan di
tengah laut kemudian akan dijual kembali (Retnowati, 2011).

Berdasarkan Alat yang Digunakan:

Nelayan tradisional: Nelayan yang menggunakan cara tradisonal dan peralatan
tradisional, seperti perahu tanpa mesin, jaring, atau jala yang sederhana
(Handajani et al., 2015).

Nelayan modern: Nelayan yang menggunakan peralatan modern, seperti pera-
hu mesin atau kapal besar yang dilengkapi dengan teknologi canggih, radar
pendeteksi ikan, dan jaring modern (Sutini & Hermawati, 2022).

Berdasarkan Skala Usaha:

Nelayan skala kecil: Nelayan yang beroperasi dalam skala kecil, biasanya
menggunakan peralatan sederhana dan terkadang terpinggirkan dalam penge-
lolaan laut.

Nelayan skala besar: Nelayan yang beroperasi dalam skala besar, seringkali
terlibat dalam konflik dengan perusahaan besar dan memiliki akses terhadap

teknologi modern (Pollnack, 1998).



2.3 Pendapatan Nelayan

Menurut Sukirno (2006), pendapatan adalah uang atau barang yang diterima sub-
jek ekonomi sebagai balas jasa dari pemberian faktor-faktor produksi yang diteri-
ma oleh seseorang atau rumah tangga selama jangka waktu tertentu. Semua pen-
dapatan atau penghasilan yang didapatkan perseorangan dalam kegiatan ekonomi
dalam waktu tertentu disebut dengan pendapatan perseorangan atau pribadi
(Giang, 2013). Pendapatan adalah jumlah penghasilan yang diterima oleh seseo-
rang atas usaha dari hasil kerjanya dalam suatu waktu tertentu, baik harian, ming-
guan, bulanan, dan tahunan. Besarnya pendapatan seseorang yang diterima tergan-

tung pada jenis pekerjaannya (Wulandari & Hastuti, 2013).

Pendapatan nelayan merupakan akumulasi dari hasil usaha nelayan yang tidak
berdiri sendiri, namun dipengaruhi oleh berbagai faktor. Oleh karena itu, penda-
patan nelayan seperti permodalan, musim, iklim, produktivitas alat tangkap, dae-
rah penangkapan ikan, harga ikan dan jumlah hasil tangkap ikan. Faktor yang me-
latarbelakangi pendapatan nelayan adalah jarak tempuh melaut karena jarak tem-
puh yang semakin jauh akan mempunyai lebih banyak kemungkinan memperoleh
hasil tangkapan (produksi) yang lebih banyak dan tentu memberikan pendapatan
yang lebih besar dibandingkan penangkapan dekat pantai (Masyhuri, 1999).

Pendapatan nelayan berhubungan juga berhubungan dengan faktor modal kerja,
faktor jumlah tenaga kerja, faktor jarak tempuh, dan faktor pengalaman merupa-
kan faktor yang memengaruhi pendapatan nelayan (Prakoso, 2013). Kegiatan eko-
nomi rumah tangga seperti nelayan dipengaruhi oleh modal (Rp), umur (tahun),
curahan jam kerja (Jjam), pengalaman kerja (tahun), dan harga jual (Rp). Dengan
demikian faktor - faktor yang dapat memengaruhi pendapatan nelayan berdasar-
kan dua penelitian di atas faktor modal kerja, faktor curahan jam kerja, faktor
jumlah tenaga kerja, faktor jarak tempuh, faktor pengalaman, dan faktor harga jual
merupakan faktor-faktor yang memengaruhi pendapatan nelayan (Jamal & Multi’-
fiah, 2014).

Faktor-faktor pendapatan nelayan tidak hanya berkaitan dengan fluktuasi musim-

musim ikan, keterbatasan sumber daya manusia, modal, serta akses jaringan



perdagangan ikan yang eksploitatif terhadap nelayan sebagai produsen, tetapi juga
disebabkan oleh dampak negatif modernisasi perikanan atau revolusi biru yang
mendorong terjadinya pengurasan sumber daya laut secara berlebihan. Dengan
adanya proses yang sedemikian rupa masih berlangsung hingga sekarang dan
dampak lebih lanjut yang sangat dirasakan nelayan adalah semakin menurunnya
tingkat pendapatan nelayan dan sulitnya memperoleh hasil tangkapan (Sudarso &
Karnaji, 2006).

Menurut Rahim (2011), pendapatan nelayan juga ditentukan oleh alat tangkap,
umur, produktivitas harga tangkap dan perbedaan wilayah tangkap. Lamanya ne-
layan melaut berpengaruh terhadap hasil nelayan, makin lama nelayan melaut dan
makin jauh fishing ground maka biaya yang dikeluarkan per trip akan meningkat,
berbeda dengan yang diharapkan jika makin panjang jangka waktu melaut maka
makin banyak hasil yang didapatkan. Adapun, jumlah tanggungan keluarga tidak

berpengaruh dengan hasil pendapatan nelayan tradisional.

Beberapa risiko yang melekat pada usaha perikanan tangkap dapat digolongkan
menjadi natural risk, price risk, dan technology risk. Natural risk, yaitu risiko aki-
bat kondisi alam, biasanya merupakan faktor yang menyebabkan timbulnya risiko
produksi seperti terjadinya angin badai atau topan; price risk, yaitu harga hasil
tangkapan tidak sesuai dengan yang diharapkan, dapat pula terjadi karena ada per-
mainan tengkulak atau berlimpahnya hasil tangkapan; technology risk, yaitu per-
ubahan-perubahan yang terjadi oleh pesatnya kemajuan teknologi, juga dapat
mendorong timbulnya ketidakpastian baik pada produksi maupun harga (Ritonga,
2004).



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2024. Desa Muara Ga-
ding Mas, Kecamatan Labuhan Maringgai, Kabupaten Lampung Timur. Secara
geografis desa Muara Gading Mas berada pada koordinat 105° 49’ 7,856 LS dan
5°19’ 57,846 BT pada Gambar 4.
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Gambar 4. Peta lokasi penelitian

3.2 Alat

Pada penelitian ini menggunakan beberapa alat untuk menunjang penelitian. Be-
berapa alat yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 1.



Tabel 1. Alat Penelitian

No. Alat Fungsi

1 Alat Tulis Mencatat hasil penelitian

2. Kuisioner Pengumpulan data nelayan rajungan
3. Aplikasi SPSS Mengolah data penelitian

3.3 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode studi kasus (case study), yaitu
penelitian yang dilakukan dengan melihat langsung ke lapangan, karena studi ka-
sus merupakan metode yang menjelaskan jenis penelitian mengenai suatu objek
tertentu selama kurun waktu atau suatu fenomena yang ditemukan pada suatu

tempat yang belum tentu sama dengan daerah lain.

3.3.1 Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan metode pengamatan lapang, yaitu secara ob-
servasi dan wawancara. Pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah purposive sampling melalui pengambilan sampel yang ditentukan peneliti
dengan penentuan ciri khusus yang sesuai dengan tujuan peneliti. Sampel yang di-
gunakan dalam penelitian ini adalah nelayan penangkap rajungan, dengan jumlah

sampel yang diwawancarai sebanyak 40 orang nelayan rajungan.

Pengumpulan data dilakukan dengan pengumpulan data primer. Data primer me-
rupakan hasil wawancara langsung kepada responden yaitu masyarakat nelayan
rajungan jaring dengan menggunakan daftar pertanyaan (kuesioner) yang telah di-
persiapkan. Pengumpulan data primer dengan metode pengamatan lapang yaitu
sebagai berikut:

1. Observasi

Metode observasi yang digunakan pada penelitian ini adalah metode observasi ter-
struktur dengan menggunakan kuesioner. Penelitian ini mengamati beberapa as-
pek yang terkait dengan pendapatan nelayan rajungan jaring di Desa Muara Ga-

ding Mas.



2. Wawancara

Tahap wawancara dilakukan dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan meng-
gunakan kuesioner yang telah disiapkan untuk mendapatkan informasi berupa da-
ta yang dapat menjelaskan permasalahan penelitian. Wawancara dilakukan pada
40 orang nelayan rajungan jaring pejer menggunakan kuisioner yang telah disiap-
kan.

3.3.2 Analisis Data

Analsis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis regresi berganda
(multiple regression) karena penelitian ini menggunakan variabel multivariat de-
ngan satu variabel dependen. Metode analisis ini berguna un-tuk mengetahui se-
berapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Model
regresi berganda pada penelitian ini adalah (Nainggolan et al., 2021):

Y =C+ B X1+ BoXo + BsXs+ ¢

Keterangan:

Y = Pendapatan nelayan Desa Muara Gading Mas (Rp)
C = Konstanta

B, B2, B3 = Koefisien regresi

X1 = Pengalaman nelayan (Tahun)

X2 = Ukuran kapal (GT)

X3 = Daya mesin (PK)

€ = Error (variabel bebas lain diluar model regresi)

Untuk menghitung serempak dengan persamaan menurut Nainggolan et al (2021):

_ JK=2—1
f hitung = ]I(S%—a—l
Keterangan:
JK Reg - Jumlah kuadrat regresi
JK sisa : Jumlah kuadrat sisa
n : Jumlah sampel
K : Jumlah variabel

I : Konstanta



Untuk menguji nilai hitung F hitung dilakukan kriteria pengujian sebagai berikut:
Jika F hitung > F tabel: H1 diterima HO ditolak

Jika F <F tabel: H1 ditolak HO diterima

Untuk uji secara parsial digunakan uji t, dengan persamaan menurut Nainggolan
et al (2021):

thitung = S, (b))
Keterangan:
bi = Koefisien regresi
Se = Simpang baku
Kriteria pengambilan keputusan:
Jika t hitung > t tabel: H! diterima HC ditolak, hipotesis diterima
Jika t hitung < t tabel: H! ditolak H° diterima, hipotesis ditolak

Perumusan masalah yang kedua yaitu untuk mengetahui pendapatan nelayan kepi-

ting rajungan. Dengan menggunakan metode analisis deskriptif, dimana metode

ini merupakan suatu metode analisis data yang telah diperoleh, disusun, dikelom-

pokan, dianalisis, kemudian diinterpretasikan secara objektif sehingga diperoleh

gambaran tentang masalah yang dihadapi dan menjelaskan hasil perhitungan.
Pd=TR-TC

Keterangan:

Pd = Pendapatan nelayan

TR = Total penerimaan

TC =Total biaya

(Martono & Harjito, A., 2010).



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

1. Pendapatan tertinggi nelayan pada musim paceklik sebesar Rp330.000,00 per
hari dan pada musim puncak sebesar Rp3.335.000,00 per hari. Musim sangat
berpengaruh terhadap pendapatan nelayan rajungan meskipun pada musim pa-
ceklik harga rajungan tinggi hasil tangkapan nelayan rendah yang mengakibat-
kan penerimaan nelayan semakin sedikit. Pada musim paceklik walaupun harga
rendah tetapi hasil tangkapan nelayan tinggi yang mengakibatkan penerimaan
nelayan makin tinggi.

2. Hasil analisis regresi pada musim paceklik, faktor pengalaman nelayan, ukuran
kapal, dan daya mesin tidak berpengaruh secara signifikan, dengan nilai R se-

besar 0,36 artinya dari hasil regresi ini faktor pengalaman nelayan, ukuran ka-

pal, dan daya mesin hanya berpengaruh sebesar 36% terhadap pendapatan nela
yan, sedangkan 64% lainnya disebabkan oleh faktor lainnya. Pada musim pun-
cak faktor pengalaman nelayan, ukuran kapal, dan daya mesin tidak berpenga-
ruh secara signifikan, dengan nilai R sebesar sebesar 0,12 artinya dari hasil re-
gresi ini faktor pengalaman nelayan, ukuran kapal, dan daya mesin hanya ber-
pengaruh sebesar 12% terhadap pendapatan nelayan, sedangkan 88% lainnya
disebabkan oleh faktor lainnya. Faktor lainnya dapat berupa ukuran jaring,

jumlah jaring yang dibawa, dan faktor lainnya.

5.2 Saran

Adapun saran yang terdapat pada penelitian ini yaitu:
1. Bagi nelayan untuk lebih giat lagi dalam melakukan upaya penangkapan kepi-
ting rajungan dengan menambah alat tangkap dengan demikan akan mening-

katkan hasil tangkapan.



2. Kepada mahasiswa yang ingin melakukan penelitian ini dapat dilakukan de-
ngan melihat analisis faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan nelayan di
daerah berbeda sehingga akan terlihat faktor-faktor yang mana yang lebih ber-
pengaruh terhadap pendapatan nelayan didaerah mana yang lebih menguntung-
kan.

3. Guna meningkatkan pendapatan hendaklah Pemerintah setempat memberikan
bantuan sarana yang memadai dan lebih memperhatikan perekonomian masya-

rakat nelayan terutama bagi pihak Dinas Perikanan Lampung Timur.
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